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Efektivitas Tonikum Tepung Ikan Sepat Rawa (Trichopodus 
thricopterus) Dengan Metode Rotarod Test

Karunita Ika Astuti1, Fitriyanti2 dan Siti Alista1

ABSTRAK: Ikan Sepat Rawa (Trichopodus thricopterus) memiliki senyawa asam amino yang berpo-
tensi sebagai tonikum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek tepung ikan sepat rawa 
sebagai tonikum. Penelitian ini bersifat eksperimental menggunakan Rotarod Test yang dilakukan 
pada hari ke 1 dan hari ke 7 dengan menggunakan mencit jantan sebanyak 25 ekor, yang dibagi men-
jadi 5 kelompok masing-masing kontrol negative (NaCMC), positif (Kafein 100mg/kgBB), dan ke-
lompok dengan dosis 50,100 dan 150 mg/kgBB. Hasil menunjukan rata-rata jumlah jatuh kumulatif 
dalam 3×10 menit dan % efek tonikum hewan uji pada hari ke 1 pada kelompok  kontrol negatif, posi-
tif dosis 50,100, dan 150mg/kgBB masing-masing sebesar 88,6 & 0%; 26,8 & 69,7%; 23 & 74,04%; 
24 & 72,91%, 40,8 & 53,73% sementara pada hari ke 7 nilainya sebesar 88,6 & 0%; 17,8 & 79,90%; 
15,4 & 82,61%; 17 & 80,81%, dan 19,6 & 77,87%. Berdasarkan hasil analisis Kurskal-Wallis pada hari 
ke 1 dan ke 7 sama-sama menunjukan tidak adanya perbedaan bermakna antara dosis pemberian 
(50 mg, 100 mg, 150 mg)/kgBB dan kontrol positif dengan nilai sig>0,05. Sehingga dapat disimpul-
kan dosis pemberian 50 mg/kgBB memiliki efek tonikum yang terbaik dibandingkan dengan dosis 
pemberian 100 mg/kgBB dan 150 mg/kgBB.

Kata kunci: efek tonikum; ikan Sepat Rawa (Trichopodus thricopterus); Rotarod test

ABSTRACT: Sepat Rawa (Trichopodus thricopterus) has amino acid compounds considered to have po-
tential as a tonic. This study aimed to determine the sepat rawa fish powder as a tonic. The experiment 
was performed with the Rotarod Test method in 3×10 minutes, carried out on day 1 and day 7 using 25 
male mice that divided into 5 groups, namely negative control group (Na-CMC); positive control group 
(Caffeine 100 mg/BW); and group with 50,100 dan 150 mg/kgBB doses. The results showed that the 
average number of cumulative in 3×10 minutes and percentage of tonic effect on first day on negative 
control until 150 mg/kgBW Doses were 88,6 & 0%; 26.8 & 69.7%; 23 & 74.04%; 24 & 72.91%; 40.8 
& 53.73% and at the seventh showed 88,6 & 0%; 17.8 & 79.90%; 15.4 & 82.61% 17& 80.81%; 19.6 & 
77.87%. Based on the results of SPSS analysis using Kurskal-Wallis on day 1 and 7, both showed no sig-
nificant difference between the dose of administration (50 mg, 100 mg, 150 mg)/kgBB and a positive 
control with a sig>0,05. It can be concluded that the tonic effect in dose 50 mg/kgBW has better than 
others.
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1. Pendahuluan 

Ikan sepat rawa (Trichopodus thricopterus) 
merupakan hewan yang banyak ditemukan di Ka-
limantan dengan lingkup hidup di daerah rawa 
[1,2]. Ikan sepat rawa, khususnya di Provinsi 
Kalimantan Selatan sangat melimpah dengan 
hasil produksi sekitar 1.951,8 ton pada perairan 
su–ngai dan pada perairan rawa sebesar 3.051,7 
ton [3]. Tepung ikan sepat mengandung kadar 
protein sebesar 44,84%, dan memiliki potensi 
besar karena kandungan proteinnya yang tinggi 
tersebut [4]. Hasil pengujian karakteristik pro-
tein pada tepung ikan sepat rawa positif terdapat 
senyawa asam amino alfa, tirosin, asam amino 
mengandung sulfur, siklik, khas arginin dan me-
miliki potensi sebagai antidiabetes [1]. Peneli-
tian sebelumnya menunjukan bahwa untuk profil 
asam amino, lisin merupakan jenis asam amino 
esensial paling tinggi dari penyusun protein te-
pung ikan, sedangkan jenis asam amino non e–
sensial tertinggi adalah asam glutamat. Untuk  
profil asam lemak terdapat 23 jenis pada tepung 
ikan, tertinggi adalah asam palmitat sebesar 
21,66%, asam oleat  sebesar 17,49% dan asam 
linoleat sebesar 6,69% [3].

Asam amino yang ada di dalam protein ikan 
sepat rawa memiliki fungsi yang dapat dikatakan 
sama dengan fungsi protein yang berpotensi se-
bagai sumber energi, karena asam amino meru-
pakan unsur penyusunnya. Namun dalam men-
jalankan fungsi protein, asam amino memiliki 
peran lebih spesifik untuk setiap jenisnya. Dima-
na senyawa asam amino esensial yang memiliki 
potensi sebagai sumber energi (tonikum) yaitu 
isoleusin dan leusin [5,6]. Sedangkan untuk se-
nyawa asam amino nonesensial yang berpotensi 
sebagai sumber energi (tonikum) yaitu asam glu-
tamat, asam asparat, glutamin, glisin, dan alanin 
[7]. Salah satu contoh asam amino yang ada di 
dalam ikan sepat rawa dengan potensi sebagai 
sumber energi (tonikum) yaitu asam glutamat. 
Asam glutamat berfungsi mengaktifkan reseptor 
insulin sehingga meningkatkan aktivitas metabo-
lisme glukosa menjadi energi [7].

Tonikum adalah suatu bahan atau campuran 
bahan obat yang dapat digunakan untuk mening–
katkan stamina dan menambah energi tubuh 
setelah melakukan aktivitas sehari-hari dalam 
waktu yang relatif singkat. Efek tonikum adalah 
efek yang dapat memacu dan memperkuat sistem 
organ serta stimulan terhadap perbaikan sel-sel 
tonus otot [8]. Contoh senyawa kimia yang di-
gunakan yaitu kafein, yang banyak terkandung 
dalam minuman berenergi [9-11]. Penelitian ini 
dilakukan sebagai pembuktian bahwa tepung 
ikan sepat rawa di Kalimantan Selatan memiliki 
efek sebagai tonikum. Tepung ikan sepat rawa 
dapat berkontribusi sebagai alternatif tonikum 
yang lebih aman dan non-kimia.

2. Metode dan bahan 

2.1. Metode
2.1.1. Pembuatan serbuk tepung ikan sepat rawa

Persiapan pembuatan produk dilakukan de–
ngan cara mengumpulkan ikan sepat rawa yang 
masih segar dari daerah Amuntai, Kalimantan 
Selatan dengan kisaran ukuran dewasa 6-7 cm. 
Kemudian proses pembuatan tepung ikan dilaku-
kan dengan membuang isi perut, mata, sisik, dan 
siripnya. Setelah itu, bagian badan yang sudah 
bersih dikukus dengan suhu 90oC selama 20 
menit, lalu  dilakukan pemisahan duri ikan dari 
dagingnya. Bagian daging yang sudah dibuang 
durinya dioven dengan suhu 70oC selama 80 me-
nit. Selanjutnya dilakukan penghalusan sampel 
dengan blender sehingga diperoleh produk ikan 
berbentuk serpihan serbuk (tepung) [1].

2.1.2. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif protein pada larutan sus-

pensi tepung ikan sepat rawa (Trichopodus Thri-
copterus) sebagai berikut :
1. Reaksi Biuret, dapat digunakan untuk me–

ngetahui adanya asam amino menggunakan 
reagen NaOH 0,1 M dan CuSO4 0,1 M. 

2. Reaksi Ninhidrin, merupakan uji untuk 
asam amino alfa menggunakan larutan 1% 
ninhidrin.
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2.1.3. Uji efektivitas tonikum metode rotarod test
Uji efek tonikum dilakukan menggunakan 

metode rotarod test, kemudian dilihat waktu ke-
tahanan mencit yang tidak jatuh selama di atas 
rotarod yang berputar. Mencit diadaptasikan ter-
lebih dahulu di atas rotarod selama 5 menit per-
harinya dalam 7 hari. Pada hari pertama, mencit 
diadaptasikan selama 5 menit diatas rotarod dan 
diberikan larutan uji secara oral berupa suspensi 
tepung ikan menggunakan NaCMC. Setelah di-
berikan larutan uji, hewan uji didiamkan kurang 
lebih 15 menit, kemudian mencit dinaikan keatas 
rotarod untuk pengambilan data. Hewan uji se-
belumnya sudah dipuasakan 1x12 jam. Pengam-
bilan data berupa jumlah jatuh kumulatif mencit 
dari rotarod dilakukan selama 3x10 menit dan 
diistirahatkan selama 10 menit setelah mencit 
berlari selama 10 menit di atas rotarod. Pada 
hari kedua sampai hari ketujuh, mencit diberikan 
larutan uji. Pada hari ketujuh, dilakukan perco-
baan seperti hari pertama dengan pengamatan 
yang sama (untuk mengetahui efek tonikum aku-
mulasi) [12].

2.1.4. Pengolahan dan analisis data
Setiap kelompok perlakuan akan diperoleh 

jumlah jatuh kumulatif mencit dari rotarod se-
lama 3x10 menit. SPSS dengan taraf kepercayaan 
95% digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 
perbedaan antar kelompok uji.

2.2. Alat dan bahan penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: batang pengaduk, blen–
der, cawan porselen, kertas saring, pipet tetes, 
gelas corong, gelas ukur (Pyrex®), gelas beaker 
(Pyrex®), jarum peroral, oven, timbangan anali-
tik (Fujitsu®), timbangan hewan uji (SF-400), Hot 
Plate, spuit injeksi (Onemed®), stopwatch, Ro-
tarod Test.

Bahan-bahan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah tepung ikan sepat rawa, alumini-
um foil, aquadest, NaOH (p.a), Na-CMC 0,5% (tek-
nis), kafein (p.a), CuSO4 (p.a) dan pereaksi nin-
hidrin (p.a). Penelitian ini menggunakan mencit 
putih jantan untuk hewan uji di mana hewan uji 
dengan kondisi sehat yang berusia 2-3 bulan dan 
telah mendapatkan kelayakan etik penelitian No. 
551/KEPK FK-ULM/EC/III/2021 di Universitas 
Lambung Mangkurat.

3. Hasil dan pembahasan

Analisis kualitatif bertujuan untuk memberi-
kan gambaran tentang asam amino pada sampel 
yang digunakan. Hasil analisis kualitatif larutan 
suspensi tepung ikan sepat rawa dapat dilihat 
pada Tabel 1.

Reaksi biuret pada sampel menunjukkan ha-
sil positif. Reaksi ini didasarkan pada prinsip zat 
yang mengandung dua atau lebih ikatan peptida 
(penyusun protein) dapat membentuk kompleks 
berwarna ungu dimana hasil serupa dengan pene-
litian sebelumnya yang menunjukkan sampel 
tepung ikan sepat rawa juga mengandung nin-
hidrin dan biuret [1]. Reaksi ninhidrin didapat-
kan hasil positif yaitu terbentuknya warna biru, 
yang menunjukkan keberadaan asam amino alfa 
dalam sampel seperti asam glutamat dan asam 
asparat. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukan bahwa terdapat 
15 jenis asam amino pada tepung ikan sepat rawa 
yang terdiri dari isoleusin, leusin, lisin, metionin, 
fenilalanin, tirosin, histidin, treonin (asam amino 
esensial) dan valin, alanin, arginin, asam asparat, 
asam glutamat, glisin, serine sebagai asam amino 
nonesensial [1,4].

Reaksi Hasil Keterangan 

Biuret Positif Terbentuk warna ungu 

Ninhidrin Positif Terbentuk warna biru 

Tabel 1. Hasil analisis kualitatif tepung ikan sepat rawa

Efektivitas Tonikum Tepung Ikan Sepat Rawa (Trichopodus thricopterus)



MPI (Media Pharmaceutica Indonesiana) ¿ Vol. 5 No. 2 ¿ December 2023 175

3.1. Uji efektivitas tonikum
Setelah dilakukan uji analisis kulitatif kemu-

dian dilakukan penelitian uji tonikum dengan 
menggunakan metode rotarod tes yang bertu-
juan untuk memastikan hewan uji dapat ber-
tahan diatas rotarod yang berputar selama 10 
menit  di mana uji ini disebut dengan metode 
Rotarod Test [13].

Pada uji ini tepung ikan sepat rawa (T. trichop-
terus) diberikan secara oral kepada hewan uji. 
Dosis untuk pemberian tepung ikan sepat rawa 
(T. trichopterus) pada penelitian ini yaitu 50 mg/
kgBB, 100 mg/kgBB, 150 mg/kgBB dan kontrol 
positif menggunakan kafein 100 mg/kgBB, se-
dangkan kontrol negatif menggunakan Na-CMC 

0,5%. Kafein pada pengujian ini sebagai kontrol 
pembanding besarnya efek tonikum yang dihasil-
kan dari setiap kelompok perlakuan dengan se-
nyawa obat yang terbukti mempunyai efek toni-
kum [14]. Pengujian ini bertujuan untuk menge-
tahui kelompok dosis perlakuan mana saja yang 
berefek dan memiliki efek terbaik sebagai toni-
kum dalam mempengaruhi hewan uji. Perhitungan 
nilai rata-rata jumlah jatuh kumulatif mencit dari 
rotarod selama 3×10 menit dan % efek tonikum 
disajikan dalam bentuk data hari ke 1 dan hari ke 
7 sebagai berikut:
1. Data hasil uji daya tahan mencit di atas ro-

tarod (rotarod test) pada hari ke 1 (Tabel 2 
dan Gambar 1).

Tabel 2. Hasil rata-rata jumlah jatuh kumulatif mencit dan % efek tonikum (hari ke 1)

 
 Gambar 1. Rata-rata jumlah jatuh kumulatif mencit dan % efek tonikum (hari ke 1)

Kelompok Jumlah kumulatif jatuh 
mencit  

Rata-rata±SD % Efek tonikum 

Kontrol –  443 88,6±11,4* 0 % 
Kontrol +  134 26,8±7,2 69,75 % 
Dosis 1  115 23±4,0 74,04 % 
Dosis 2  120 24±18,9 72,91 % 
Dosis 3  204 40,8±30,4 53,73 % 

Ket : TISR (Tepung Ikan Sepat Rawa) 
kelompok 1 : kontrol negatif (Na-CMC 0,5%) 
kelompok 2 : kontrol positif (kafein 100 mg/kgBB) 
kelompok 3 : dosis 1 TISR 50 mg/kgBB 
kelompok 4 : dosis 2 TISR 100 mg/kgBB 
kelompok 5 : dosis 3 TISR 150 mg/kgBB 
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Tabel 3. Hasil rata-rata jumlah jatuh kumulatif mencit dan % efek tonikum (hari ke 7)

 Gambar 2. Rata-rata jumlah jatuh kumulatif mencit dan % efek tonikum (hari ke 7)

2. Data hasil uji daya tahan mencit diatas ro-
tarod (rotarod test) pada hari ke 7 (Tabel 3 
dan Gambar 2).

Berdasarkan hasil data hari pertama dan aku-
mulasi hari ketujuh, dapat disimpulkan bahwa 
pada pemberian dosis pelakuan kontrol posi-
tif dan dosis perlakuan tepung ikan sepat rawa 
(Tricopodus thricopterus) pada hari pertama 
menunjukan hasil rata-rata jumlah jatuh kumu-
latif dan % efek tonikum lebih baik dari kontrol 
negatif. Sehingga dapat dikatakan dosis yang 
paling baik (efektif) memberikan efek tonikum 
yaitu dosis perlakuan 50 mg/kgBB dibandingkan 
dengan dosis 100 mg/kgBB, 150mg/kgBB dan 
kontrol positif, karena dilihat dari data hari per-
tama sampai akumulasi hari ketujuh menunjukan 

nilai rata-rata jumlah jatuh kumulatif 3×10 menit 
yang paling kecil dan % efek tonikum yang pa–
ling besar. Hasil ini diperjelas dengan uji analisis 
SPSS  Mann-Whitney dimana antara kelompok 
dosis perlakuan tepung ikan sepat rawa dan kon-
trol positif tidak memiliki perbedaan bermakna 
dengan nilai sig>0,05, sedangkan dengan kontrol 
negatif memiliki perbedaan bermakna dengan 
nilai sig<0,05. Kandungan asam amino alfa se–
perti asam glutamat dan asam aspartat yang ter-
dapat dalam tepung ikan sepat rawa merupakan 
asam amino yang dapat meningkatkan aktivitas 
enzim katalase pada perubahan peroksida dan 
radikal bebas menjadi air dan oksigen sehingga 
meningkatkan efek tonikumnya [15].

Kelompok Jumlah jatuh kumulatif 
mencit  

Rata-rata±SD % Efek tonikum 

Kontrol – (Na-CMC) 443 88,6±11,4*  0 % 
Kontrol + (kafein) 89 17,8±6,4  79,90 % 
Dosis 1 TISR 50 mg/kgBB 77 15,4±3,1  82,61 % 
Dosis 2 TISR 100 mg/kgBB 85 17±10,3  80,81 % 
Dosis 3 TISR 150 mg/kgBB 98 19,6±7,2  77,87 % 

Ket : TISR (Tepung Ikan Sepat Rawa) 
kelompok 1 : kontrol negatif (Na-CMC 0,5%) 
kelompok 2 : kontrol positif (kafein 100 mg/kgBB) 
kelompok 3 : dosis 1 TISR 50 mg/kgBB 
kelompok 4 : dosis 2 TISR 100 mg/kgBB 
kelompok 5 : dosis 3 TISR 150 mg/kgBB 
*) : adanya perbedaan perlakuan 
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4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah tepung 
ikan sepat rawa (Trichopodus thricopterus) 50 
mg/kgBB dapat memberikan efek tonikum paling 
optimal berdasarkan nilai rata-rata jumlah jatuh 
kumulatif 3×10 menit di atas rotarod dan % efek 
tonikum.
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